BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nail art sendiri sudah menjadi bagian dari gaya hidup. Hal ini ditunjukkan
dengan tingginya pelanggan nail art pada tempat usaha narasumber. Pada
umumnya perawatan salon kuku utamanya terletak pada manikur (perawatan
tangan) dan pedikur (perawatan kaki). Namun untuk memberikan kesan
keindahan maka selain menjaga kebersihan tangan dan kaki lewat dua perawatan
tersebut hadirlah nail art. Umumnya penggunaan cat kuku yang cair maupun gel
menjadi pilihan yang umum namun.-perkembangan nail art sendiri menunjukkan
bahwa bukan hanya menggunakan cat.kuku maupun gel saja tapi menghias kuku
dengan gambar ‘dan  teknik ' tertentu juga memberikan kesan estetis pada
penampilan secara signifikan. Selain itu pada karya —karya yang ditampilkan juga
mengangkat jenis — jenis nail art'yang beragam asal materinya. Misalnya dengan
mengeksplorasi jenis nail art yang biasa materialnya yaitu cair biasa atau dengan
gel. Selain itu juga diperlihatkan metode nail art lain yang menggunakan
perpaduan cairan akrilik dan bubuk akrilik.

Beberapa karya dibuat dengan asumsi dasar bahwa beberapa kesempatan
tertentu perempuan yang mengenakan nail art pada penampilannya. Beberapa
karya tersebut antara lain : tema pebisnis wanita atau business woman, sporty,
rockstar, jeans, batik, dan lainnya. Karya — karya fotografi tersebut memiliki

keterkaitan sehari — hari dengan potret perempuan di Indonesia pada umumnya.
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Untuk itulah dibuatlah karya yang menunjukkan kedekatan antara tema yang
diangkat dengan kejadian sehari — hari disekitar kita.

Karya ini juga menggunakan teknik-teknik fotografi. teknik-teknik tersebut
beragam dari muali alat yang digunakan hingga teknik studio. Alat yang
digunakan yaitu kamera, beberapa lensa, dan beberapa alat-alat studio dengan
tekniknya. Pertama, penggunaan kamera pada pembuatan karya ini menggunakan
Canon 7D . kedua, penggunaan lensa pada karya ini bermacam-macam beberapa
contoh kasus yaitu dengan menggunakan lensa tele untuk pemotretan yang
menghasilkan depth of field-yang cukup dalam-untuk membuat lebih fokus pada
objek yang difoto. Selanjutnya dengan menggunakan ‘lensa makro ini membuat
pengambilan lebih terfokus pada nail-art saja karenanail art yang cukup kecil
membuat terlihat' besar danjelas nilai' estetis pada nail art tersebut muncul.
Selanjutnya teknik pemotretan nail art.dengan menggunakan lampu studio cukup
sulit, karena bentuk-natlart yang-kecil dengan lapisan yang memantulkan cahaya
atau lebih dikenal dengan. lapisan glosy membuat berhati-hati dalam penempatan
cahaya karena dengan salah sedikit penempatan akan membuat tekstur atau warna
pada nail art tersebut akan berubah dan bisa tidak terlihat. Teknik lampu studio
ini jJuga memadukan karya yang akan dibuat dengan nilai estetis yang terkandung
pada nail art tersebut. Selain itu keberhasilan dalam pembuatan karya ini
merupakan dukungan dari berbagai model, make up dan nail artist dari salon nail

art yang profesional.
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B. Saran-saran

Dari beberapa hambatan yang ditemui, penulis memiliki saran bagi peneliti
selanjutnya adalah memilih tema yang lebih spesifik lagi. Macam nail art yang
beragam memberikan banyak opsi eksplorasi bagi penulis. Sebaiknya peneliti
selanjutnya memilah dahulu berdasarkan teknik atau rupa yang hendak dibuat
penciptaannya. Hal ini dikarenakan pengalaman sendiri yang memiliki kesulitan
untuk memilih teknik nail art mana yang hendak dijadikan karya. Selain itu
perkembangan nail art juga semakin cepat sehingga material baru semakin
banyak dan membutuhkan-wadah —untuk: .dieksplorasi. Berikutnya sebaiknya
sebelum memotret siapkan terlebih 'dahulu sebuah gambar atau sket yang ingin
dibuat dan tidak nya‘pada pikiran, tetapi tuangkan kedalam sebuah tulisan atau
gambar. Jika tim lebih dari-dua dan tidak menggunakan sket akan mengakibatkan
salah komunikasi dan-membuat waktu akan terbuang sia-sia, dan ini juga untuk
mengatur tata cahaya yang di‘inginkan dan tidak-keluar dari tema konsep yang
akan di potret. Yang kedua. sebaiknya mengajak teman sedikit tetapi yang
berkompeten dan ahli atau orang yang aktif karena jika tim terlalu lama akan
membuat semuanya manjadi lama waktu terbuang sia-sia, dan satu lagi sebisa
mungkin memanajemen uang yang digunakan karena jika tidak uang akan

terbuang sia-sia.
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